ABSTRAK

Ketimpangan wilayah merupakan masalah pembangunan yang dialami
Indonesia. Provinsi DKI Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia memiliki
ketimpangan yang cukup tinggi dengan tren yang cenderung meningkat pada tahun
2010 hingga 2020. Sedangkan Provinsi Kalimantan Timur yang ditetapkan sebagai
calon ibu kota negara baru Indonesia juga memiliki ketimpangan yang tinggi,
meskipun tren ketimpangannya menurun setiap tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh investasi, aglomerasi, tingkat pengangguran,
distribusi PDRB sektor primer dan panjang jalan terhadap ketimpangan wilayah di
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2010-2020.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi Ordinary Least Square
(OLS) serta menggunakan alat pengolahan data berupa aplikasi Eviews 10. Data
yang digunakan dalam analisis ini berupa data deret waktu (time series) pada tahun
20102020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Badan Pusat Statistik
Provinsi DKI Jakarta dan Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur.
Variabel independen yang digunakan yaitu investasi, aglomerasi, tingkat
pengangguran, distribusi PDRB sektor primer dan panjang jalan. Sementara
variabel dependennya adalah ketimpangan wilayah Provinsi DKI Jakarta dan
Provinsi Kalimantan Timur.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa di Provinsi DKI Jakarta
variabel investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
wilayah. Variabel tingkat pengangguran memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan wilayah sedangkan variabel aglomerasi, distribusi PDRB
sektor primer dan panjang jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
wilayah. Sementara itu, di Provinsi Kalimantan Timur variabel investasi, tingkat
pengangguran dan distribusi PDRB sektor primer berpengaruh postif dan signifikan
terhadap ketimpangan wilayah. Variabel panjang jalan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap ketimpangan wilayah sedangkan variabel aglomerasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan wilayah. Variabel investasi,
aglomerasi, tingkat pengangguran, distribusi PDRB sektor primer dan panjang jalan
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
wilayah di Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2010-2020.
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